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Keywords: Abstract: To improve students' understanding of science learning concepts,
it is necessary to improve students' critical thinking skills. This study aims
to analyse research on critical thinking skills of junior high school students
in science subjects. The method used is Preferred Reporting Items for
Systematic Review and Meta-Analysis (PRISMA). The results showed a lack
of research in grades VII and IX. Qualitative descriptive methods were the
most commonly used, with a percentage of 32%. Questionnaires were the
most frequently used evaluation instrument, reaching a percentage of 44%.
Biology materials were identified as the most effective in improving
students' critical thinking skills, with a percentage of 59%, while Ennis 1985
measurement indicators reached a percentage of 70%. The 2021 analysis
showed a 12% improvement in students' critical thinking skills.
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Kata Kunci: Abstrak: Untuk meningkatkan pemahaman siswa terhadap konsep
Pembelajaran IPA, }I))emblglgjar.an- {)PA, perlu ditiri{gkatkan k(la.m.ampuan berpikilt Iliritis siswa.
Keterampilan  berpikir eng 1‘F1an 1n1 erjcu]uan untuk menganalisis rlget mengenal kemampuan
leritis berpikir kritis siswa SMP pada mata pelajaran IPA. Metode yang
’ digunakan adalah Preferred Reporting Items for Systematic Review and
Meta-Analysis (PRISMA). Hasil penelitian ini menunjukkan kurangnya
penelitian pada kelas VII dan IX. Metode deskriptif kualitatif merupakan
yang paling umum digunakan, dengan presentase sebesar 32%. Angket
menjadi instrumen evaluasi yang paling sering digunakan, mencapai
presentase sebesar 44%. Materi biologi diidentifikasi sebagai yang paling
efektif dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa, dengan
presentase sebesar 59%, sedangkan indikator pengukuran Ennis 1985
mencapal presentase 70%. Analisis tahun 2021 menunjukkan adanya
peningkatan sebesar 12% dalam kemampuan berpikir kritis siswa.
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A. LATAR BELAKANG

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi di era globalisasi saat ini yang semakin pesat
dipersiapkan guna mengahadapi abad 21. Dalam menghadapi tantangan abad ke-21, kemajuan
ilmu pengetahuan dan teknologi menjadi salah satu panduan pendidikan yang harus dirancang
untuk mencetak individu-individu yang unggul(Suhendar, 2019). Untuk menghadapi persaingan
global dalam dunia kerja abad 21 kita harus mampu menjadi individu yang mandiri, kreatif ,
inovatif, komunikatif bekerja sama, berpikir kritis, dan kemandirian dalam belajar (Kivunja, 2015).

Abad ke-21 dikenal sebagai masa transformasi yang memerlukan sumber daya manusia yang
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berkualitas, dimana pendidikan menjadi fondasi untuk membentuk sumber daya manusia (SDM)
yang cerdas dan berbudi luhur. Perubahan-perubahan ini bertujuan untuk meningkatkan
kemampuan individu agar dapat mengatasi tantangan baru di era globalisasi(Puspa et al., 2023).
Kemampuan berpikir kritis sangat diperlukan dalam kehidupan sehari- hari karena membantu
kita dalam suatu masalah maupun pecarian solusi. Berpikir kritis sebangai proses yang
terstruktur dalam memecahkan masalah, yang melibatkan aktivitas mental dengan kemampuan
untuk: merumuskan masalah, menyusun argumen, melakukan deduksi dan induksi, mengevaluasi,
dan membuat keputusan(Saputra, 2020). Berpikir kritis merupakan salah satu bagian dari
berpikir tingkat tinggi, yang memiliki peranan yang signifikan dalam proses pembelajaran
terutama pembelajaran [PA.

[Imu Pengetahuan Alam (IPA) berhubungan dengan cara memahami fenomena alam. IPA
bukan sekadar penguasaan kumpulan pengetahuan berupa fakta-fakta, konsep-konsep, atau
prinsip-prinsip, melainkan juga merupakan suatu proses penemuan (Afidayani et al.,, 2018). Mata
pelajaran IPA merupakan wahana bagi siswa untuk mempelajari dirinya sendiri dan alam
sekitarnya, serta prospek pengembangan lebih lanjut dalam menerapkannya di kehidupan sehari-
hari(Fahmi et al,, 2021).

Beberapa penelitian mengenai analisis kemampuan berpikir kritis siswa SMP pada mata
pelajaran IPA sebelumnya menunjukkan bahwa banyak siswa mengalami kesulitan dalam
mengembangkan keterampilan berpikir kritis karena kurangnya penerapan model pembelajaran
yang efektif(Wida Mustika, 2019). Kebaruan di penelitian ini terletaka pada analisis mendalam
tentang bagaimana pendekatan pembelajaram IPA di SMP mempengaruhi kemampuan berpikir
kritis siswa menggunakan model literatur review.

Dalam penelitian ini, tujuan penulis adalah untuk mereview artikel-artikel hasil penelitian
sebelumnya guna mengetahui sebangai mana kemampuan berpikir kritis siswa SMP pada mata
pelajaran IPA. Penulis melakukan literatur review untuk menemukan dan memberikan gambaran
analisis kemampuan berpikir kritis siswa SMP pada mata Pelajaran [PA.

B. METODE

Penelitian ini merupakan Systematic Review dengan menggunakan metode Preferred
Reporting Items for Systematic Reviews and Meta-analyses atau biasa disebut PRISMA, metode
ini dilakukan secara sistematis dengan mengikuti tahapan atau protokol penelitian yang benar.
Systematic review merupakan salah satu metode yang menggunakan review, telaah, evaluasi
terstruktur, pengklasifikasian, dan pengkategorian dari evidence based yang telah dihasilkan
sebelumnya(Fitriyani, 2021).

Dalam proses pembuatan artikel ini penulis mencari sumber melalui DOA]J, Semantic Scholar,
Spispace, dan gogle scholar. Penelusuran literatur yang relevan dengan topik penelitian, yakni
"Analisis Kemampuan Berpikir Kritis Siswa pada Pembelajaran IPA", dilakukan pada bulan
Febuari 2024. Setelah tahap pencarian, penulis menyusun artikel-artikel tersebut berdasarkan
fokus penelitian, dan akhirnya memilih 10 artikel penelitian yang relavan untuk dimasukkan ke
meta- analisis.

Pemilihan artikel yang akan dimasukka atau dianalisis dalam tinjauan literatur memerlukan
kriteria insklusi dan eklusi(Rahayu & Hosizah, 2021). Hasil pencarian data dengan kriteria
insklusi digunakan penulis untuk menganalisis artikel. Kriteria inklusi dan eklusi ditunjukkan
pada tabel 1.
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Tabel 1. Inklusi dan Eksklusi

Kriteria 1) Artikel penelitian yang diterbitkan pada tahun 2018 -2024
Inklusi 2) Topik penelitian meliputi analisis kemampuan berpikir
kritis siswa SMP dalam pembelajaran [PA
Subyek penelitian secara umum pada siswa SMP
Kriteria 1) Artikel penelitian yang tidak dapat diakses secara lengkap
Eksklusi 2) Literatur berupa seminar prosiding,

skripsi/tesis/disertasi

Setelah menentukan kriteria inklusi dan eksklusi, langkah selanjutnya adalah memilih
artikel yang akan direview(Hadi et al., 2020). Berikut ini adalah bagan proses pemilihan

artikel.
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Gambar 1. Proses pemilihan artikel
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C. HASIL DAN PEMBAHASAN

Dalam penelitian yang menggunakan metode diagram PRISMA, awalnya teridentifikasi 80
artikel dari sumber-sumber seperti DOA]J, Semantic Scholar, Spispace, dan Google Scholar. Pada
tahap penyaringan, jumlahnya berkurang menjadi 90 jurnal. Kemudian, pada tahap pemeriksaan
kelayakan, jumlah jurnal yang memenuhi kriteria meningkat menjadi 46. Setelah analisis lebih
lanjut dengan mempertimbangkan kriteria inklusi dan eksklusi, akhirnya ditemukan 40 artikel
yang sesuai untuk dianalisis dalam konteks penelitian tentang pentingnya kemampuan berpikir
kritis siswa SMP dalam pembelajaran IPA.

Berdasarkan hasil peneliti mendapatkan data persentase kelas dari artikel yang dicari
seperti digambar 2.

mVIl ®mVIIl =IX =tidak mencantumkan kelas

Gambar 2. Data persentase kelas

Gambar 2 menyatakan bahwa penelitian terkait kemampuan berpikir kritis siswa smp
dalam pembelajaran IPA paling banyak terdapat pada kelas VIII dengan persentase 45%.
Persentase tertinggi kedua terdapat pada pada kelas VII dengan persentase 40%. Selanjutnya
persentase tertinggi ketiga pada kelas IX yaitu sebesar 12%. Dan terdapat 3% yang tidak
mencantumkan kelas.

Persentase metode penelitian yang digunakan di tunjukan pada gambar 3.

20%

DESKRIFTIF DESKRIFTIF KUANTITATIF KUALITATIF
KUANTITATIF KUALITATIF

Gambar 3. Data riset berdasarkan metode penelitian
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Gambar 3 diatas menunjukan bahwa pada penelitian sebelumnya banyak dilakukan metode
penelitian deskriftif kualitatif sebanyak 32%, Deskiftif kuanitatif 20%, kualiatiff 30%, dan
kuantitatif 18%.

Deskriptif kualitatif, yaitu sebanyak 32%, yang merupakan persentase tertinggi di antara
yang lainnya. Metode penelitian ini digunakan untuk mendeskripsikan detail karakteristik, sikap,
persepsi dan pengalaman siswa terkait dengan kemampuan berpikir kritis dalam pembelajaran
IPA. Fokus dari metode penelitian ini adalah untuk memahami fenomena mendalam dalam
konteks penelitian tersebut.

Selanjutnya, metode penelitian deskriptif kuantitatif berada pada persentase 20%. Model ini
juga digunakan untuk mendeskripsikan fenomena, tetapi dengan pengumpulan data yang lebih
terstruktur dan menggunakan analisis statist untuk menggambarkan data secara numerik.
Metode ini memberikan pemahaman yang lebih mendalam terhadap tanggapan siswa terkait
kemampuan berpikir kritis dalam pembelajaran IPA.

Metode penelitian kualitatif berada pada persentase 30%. Metode ini digunakan untuk
memahamina, sikap, dan pengalaman siswa dalam konteks kualitatif. Pendekatan ini mungkin
melibatkan wawancara, observasi, atau analisis konten untuk menjelaskan dan mengali
pemahaman tentang kemampuan berpikir kritis siswa dalam pembelajaran IPA.

Terakhir, metode penelitian kuantitatif berada pada persentase 18%. Metode ini
menggunakan pendekatan pengukuran dan data berupa angka untuk mengeksplorasi dan
menggambarkan hubungan antara variabel dalam halampuan berpikir kritis siswa dalam
pembajaran [PA.

Persentase instrument yang digunakan dalam penelitian di tunjukan di gambar 4.

Hobservasi Hangket B wawancara Htes pilihan ganda

Gambar 4. Instrument penilaian

Dari gambar 4 menyatakan bahwa penelitian terkait kemampuan berpikir kritis siswa SMP
pada mata pelajaran IPA paling banyak menggunakan instrument penilaian tes pilihan ganda
dengan persentase 44%. Angket sebesar 31%. Wawancara sebesar 21%. Dan observasi sebesar
4%. Angket digunakan dalam instrument penelitian karena efektivitas dalam pengumpulan data,
data mencakup semua variable yang ada, angket mudah di distribusikan.

Setelah dianalisis berikut kemampuan berpikir kritis siswa bidang IPA di SMP yang di
tunjukan papada gambar 5.
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FISIKA BIOLOGI KIMIA

Gambar 5. Materi

Dari gambar 5 terlihat bahwa kemampuan berpikir kristis siswa SMP di bidang IPA.
berdasarkan artikel yang diperoleh biologi paling berkaitan dengan kemampuan berpikir kritis
siswa SMP. Selanjutnya bidang fisika mempunyai hubungan dengan kemampuan berpikir kritis di
bandingkan bidang kimia di SMP.

Mata pelajaran Biologi dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa SMP karena
melalui pembelajaran IPA, siswa dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis serta mampu
berkomunikasi dengan baik (Pasaribu et al., 2020). Dalam sains sekolah menengah, terdapat
penekanan yang signifikan pada pembahasan biologi karena pentingnya pengajaran
eksperimental dalam meningkatan hasil belajar dan keterampilan siswa. Pengajaran
eksperimental dalam biosains sangat penting bagi siswa untuk memahami konsep abstrak secara
efektif. Pengajaran eksperimental merupakan cara dasar pengajaran biologi dan metode
pembealajaran dasar bagi siswa untuk memeroleh pengetahuan (REN, 2022).

Kemampuan berpikir peserta didik juga jarang diasah, khususnya kemampuan berpikir
kritis. Pada (Hidayati et al., 2022) Tumanggor (2021) menyatakan kemampuan berpikir kritis
adalah pemikiran wajar beralasan yang reflektif difokuskan pada keputusan apa yang harus
dilakukan seseorang dari sebuah keadaan. Kemampuan berpikir kritis merupakan kemampuan
peserta didik untuk membandingkan dua atau lebih informasi dengan tujuan memperoleh
pengetahuan melalui pengujian terhadap gejala-gejala menyimpang dan kebenaran ilmiah
khususnya fisika. (Makhrus & Hadiprayitno, 2012) Fisika merupakan salah satu cabang dari ilmu
pengetahuan alam yang dipelajari di sekolah. Pada pembelajaran fisika di sekolah mengkaji
perilaku, struktur dan interaksi benda secara empiric. Fisika juga merupakan bagian dari Ilmu
Pengetahuan Alam (IPA) atau sains. Sains sebagai produk berbentuk konsep, prinsip, teori, dan
hukum. Sains sebagai proses dipandang sebagai metode ilmiah dan sebagai sikap yaitu jujur,
terbuka, objektif, dan kritis.

Kemampuan berpikir kritis siswa juga digunakan dalam pebelajaran kimia. Siswa perlu
memiliki kemampuan berpikir kritis dalam pembelajaran kimia untuk menyelesaikan masalah
kimia, termasuk memahami konsep kimia, dan penerapan dalam menyelesaikan masalah.

Berpikir kritis memiliki indicator pengukuran, seperti terlihat pada gambar 6.

393



394 | Seminar Nasional LPPM UMMAT
Volume 3, Juni 2024, pp. 388-399

Hennis M facione M tidakada
Gambar 6. Pilihan indikator pengukuran

Berdasarkan analisis artikel yang telah dilakukan dapat diketahui bahwa indicator
pengukuran berpiki kritis menurut ennis sebesar 77%, menurut facione 19% dan terdapat artikel
yang tidak mencantumkan indicator pengukuran dari berpikir kritis. Indikator pengukuran
berpikir kritis menurut Ennis banyak digunakan di SMP karena Ennis membagi indikator berpikir
kritis menjadi lima tahapan yang mencakup berbagai aspek keterampilan berpikir kritis. Tahapan
ini membantu dalam mengidentifikasi dan mengukur kemampuan berpikir kritis siswa secara
komprehensif, mulai dari memberikan penjelasan sederhana, membangun keterampilan dasar,
membuat penjelasan lebih lanjut, memberikan, mengatur strategi dan taktik , menyimpulakan
pengukuran kemampuan berpikir kritis siswa di SMP dapat dilakukan secara sistematis dan
holistik, memungkinkan evaluasi yang lebih mendalam terhadap kemampuan berpikir kritis
siswa(Purwanti, 2023).

2018 2019 2020 2021 2022 2023 2024

Gambar 7. Kecenderungan riset kemampuan berpikir kritis terhadap pembelajaran IPA SMP
2018-2024.

Berdasarkan analisis berpikir kritis siswa pada tahun 2018 terjadi peningkatan terutama
dalam konteks pendidikan di Indonesia, terdapat dari program for internasional students
assessment (PISA) menunjukkan bahwa siswa berperan aktif dan dukung oleh model- model
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pembelajaran yang sesuai untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritits. Pada tahun 2019
terjadi penurunan berpikir kritis siswa karena tidak menggunakan metode yang mendukung
siswa untuk berpikir kritis. Pada tahun 2020 terjadi peningkatan kemampuan berpikir kritis
siswa karena didukung oleh teknologi dan inffforrmasi yan dapat meninggkatkan kemampuan
pemecahan masalah, lingkungan juga merupakan factor pendukung pegangan kemampuan
berpikir krtitis.

Pada tahun 2021 terjadi peningkatan kemampuan berpikir kritis didukung oleh
pembelajaran berbasis proyek dan terdapat banyakovasi dalam metode pengajaran guru untuk
meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa. Guru menggunakan teknik-teknik seperti
pertanyaan terbuka, masalah terb, dan tugas-tugas untuk membangkitkan pemikiran Kritis siswa
dalam pembelajaran IPA. Pada tahun 2022 dan 2023 kemampuan berpikir kritis siswa dalam
keadaan stabil karena ada peningkatan kualitas belajar dan didukung oleh kurikulum yang ada.

D. SIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil penelitian tinjuauan literature sistematik yang telah dilakukan, beberapa
dapat disimpulkan bahwa yang paling banyak digunakan pada kelas VIII sebanyak 40% sebagai
kelas kritis dalam perkembangan akademik siswa SMP, karena mereka sudah memiliki dasar
pengetahuan yang lebih kuat dan siswa mulai diperkenalkan pada konsep-konsep fundamental
dalam IPA dan pembelajaran kritis dilakukan dalam upaya untuk membentuk dasar yang kuat.
Pada metode yang digunakan dalam penelitian ini paling tinggi yaitu deskriftif kualitatif
presentase 32% dan instrument penilaian kemampuan berpikir kritis yang digunakan angket
Karena memiliki keunggulan dama pengumpulan data, dapat mecakup semua variable, data
mudah didistribusikan.

Materi yang dapat meningkatkan kemampuan berpikir Kkritis yaitu materi biologi karena
pengajaran bersifat eksperimental dalam meningkatan hasil belajar dan keterampilan siswa.
Pengajaran eksperimental dalam biosains sangat penting bagi siswa untuk memahami konsep
abstrak secara efektif. Indicator pengukuran yang banyak digunakan yaitu indicator ennis karena
membantu dalam mengidentifikasi dan mengukur kemampuan berpikir kritis siswa secara
komprehensif, mulai dari memberikan penjelasan sederhana, membangun keterampilan dasar,
membuat penjelasan lebih lanjut, memberikan, mengatur strategi dan taktik, menyimpulakan
pengukuran kemampuan berpikir kritis siswa di SMP dapat dilakukan secara sistematis dan
holistik, memungkinkan evaluasi yang lebih mendalam terhadap kemampuan berpikir kritis
siswa. Kemampuan berpikir kritis meningkat pada tahun 2021 karena banyak didukung oleh
pembelajaran berbasis proyek dan terdapat banyakovasi dalam metode pengajaran guru untuk
meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa. Sarannya pada penelitian yang akan datang lebih
memusatkan kepada kelas VII dan IX karena kurangnya penelitian dikelas.
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Pada bagian ini, penulis menyampaikan ucapan terima kasih kepada pihak- pihak yang telah
berpartisipasi dan turut serta dalam memberikan dukungan dalam proses
penelitian maupun dalam penyusunan artikel, termasuk kerja sama bagi sesama para penulis
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